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ABSTRAK 

 
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui efek dari umur perusahaan pada kinerja perusahaan 

yang diukur melalui kinerja keuangan dan kinerja lingkungan, dan efek moderasi Sistem 

Pengendalian Manajemen melalui praktek Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG). Peneliti 

menggunakan model Kerangka Kerja Analitik untuk menguji efek Moderator berdasarkan 

Kerangka dari Ciri Moderator sebagai Variabel. Data dari penelitian menggunakan Laporan 

Tahunan dan Laporan berkelanjutan dari 31 BUMN dan 59 Perusahaan Swasta di Indonesia 

selama tahun 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh hubungan yang 

signifikan antara Umur Perusahaan baik dengan Kinerja Keuangan maupun Kinerja 

Lingkungan, serta GCG tidak mampu memoderasi atas hubungan tersebut. Hasil bukti empiris 

ini menunjukkan bahwa penelitian atas umur perusahaan dan kinerja perusahaan masih 

memberikan hasil-hasil yang berlawanan apabila dilihat dari penelitian yang lain, sehingga 

penelitian lanjutan sangat disarankan untuk dilakukan. Penelitian tersebut dapat berupa 

penambahan variabel lain seperti pengaruh dewan direksi yang berhubungan dengan pemilik 

atau mengganti alat ukur dengan indikator lain seperti mengukur kinerja lingkungan dengan 

menggunakan indikator ESG yang dapat dilakukan di negara lain. 

 

Kata Kunci: Umur Perusahaan, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, GCG 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah sebuah entitas legal yang didirikan oleh 1 orang atau lebih, 

dengan tujuan utamanya biasanya adalah mencari keuntungan demi meningkatkan 

kekayaan pemilik melalui aktivitas bisnis dengan menghasilkan barang atau jasa yang 

memberikan nilai tambah.  

Data dari Kementerian Keuangan Indonesia tahun 2022, menunjukkan bahwa dari 

total penerimaan pajak negara sebesar Rp 1.716,8 triliun, 83% diantaranya berasal dari 

7 Sektor Industri (Hariani, 2023). hal ini menandakan bahwa Pertumbuhan Perusahaan 

akan menjadi faktor kontributor yang penting tidak hanya bagi negara, tetapi juga 

masyarakat yang ada didalamnya. 

Perusahaan sebagai sebuah entitas yang legal, harus patuh pada aturan-aturan 

dimana aktivitas bisnis itu dilakukan. Hal itu dapat dilihat salah satunya dari berbagai 

kewajiban informasi yang wajib diungkap ke publik (Transparansi) dan keandalan 

informasi tersebut (Akuntabel). 

Informasi-informasi yang dimaksud memuat tentang hal-hal yang mencerminkan 

kondisi dari suatu perusahaan, salah satunya adalah umur perusahaan dan kinerja 

perusahaan, serta bagaimana tata kelola perusahaan itu dijalankan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah adanya hubungan antara umur dari 

suatu perusahaan terhadap kinerja perusahaan, kinerja perusahaan itu sendiri di lihat 

dari 2 aspek yaitu kinerja keuangan dan kinerja lingkungan. 

Penelitian menganalisis hubungan antara Umur Perusahaan dengan Kinerja 

Keuangan yang dihasilkan, analisis tersebut bertujuan untuk menentukan ada atau 

tidaknya hubungan antara umur suatu perusahaan dengan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. 

Selanjutnya adalah analisis hubungan antara Umur Perusahaan dengan Kinerja 

Lingkungan yang ada, analisis tersebut bertujuan untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan antara umur suatu perusahaan dengan kemampuan perusahaan 

mengendalikan dampak yang dihasilkan sebagai akibat dari aktivitas bisnis yang 

dilakukan terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Dan yang terakhir, adalah menganalisis hubungan dari faktor tata kelola 

perusahaan sebagai moderasi dari hubungan antara umur dan kinerja perusahaan. Tata 

kelola perusahaan ini diambil karena menjadi indikator yang menentukan bagaimana 

kualitas dari tata kelola bisnis dari suatu perusahaan tersebut dijalankan. 

Penelitian yang menghubungkan antara umur dan Kinerja Perusahaan sudah 

banyak dilakukan, namun sampai dengan saat ini belum ada penelitian yang khusus 

meneliti hubungan antara umur perusahaan dengan Kinerja Keuangan dan Lingkungan 

Perusahaan yang di Moderasi oleh praktek Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) 

khususnya pada perusahaan-perusahaan di Indonesia secara umum. 

Penelitian juga membagi tulisan ini ke dalam beberapa bagian, dimana pada 

bagian yang ke-2 adalah uraian dari teori dan bukti-bukti empiris dari penelitian-

penelitian yang sebelumnya, bagian yang ke-3 adalah metode penelitian yang 

digunakan, dan bagian ke-4 adalah hasil uji dan perhitungan atas hipotesis yang 

dituangkan, serta bagian ke-5 adalah kesimpulan keseluruhan dari hasil penelitian. 

 

II. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Kerja Pemikiran 

A. Teori Dasar 

a. Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori Agensi (Jones 2012) terjadi ketika adanya hubungan agensi yang muncul 

ketika 1 pihak (pemilik) mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan atau 

pengendalian atas sumberdaya yang lain (agen). Dalam sudut pandang perusahaan, 

pemegang saham perusahaaan adalah pemilik. Anggota manajemen tingkat atas adalah 

agen, yang ditunjuk oleh pemegang saham untu menggunakan sumberdaya organisasi 

secara efektif. 

Pemegang saham secara rata-rata, tidak memiliki kemampuan mendalam pada 

praktek-praktek bagaimana menjalankan industri. mereka menunjuk ahli-ahli dalam 

industri yang disebut manajer untuk menjalankan pekerjaan ini untuk mereka. hal ini 

memunculkan masalah agensi (Agency Problem) yaitu masalah dalam menentukan 

akuntabilitas kinerja manajer. Hal terburuk yang terjadi adalah ketika kinerja manajer 

diketahui setelah perusahaan megalami kerugian yang signifikan sehingga mengancam 

keberlangsungan perusahaan. 

Masalah yang dialami oleh pemegang saham ini juga bisa disebut sebagai masalah 

kelemahan informasi, karena sangat sulit untuk menilai keefektifan tindakan yang 

dilakukan oleh tim manajer tingkat atas. Selain itu, perbedaan niat dan tujuan dari 

manajer dan pemegang saham yang mengalami perbedaan, juga merupakan sebuah 

masalah. Ketika manajer dan Pemilik memiliki tujuan yang berbeda dalam organisasi, 
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maka dapat dikatakan telah terjadi krisis moral (Moral Hazard) di organisasi. Krisis 

moral ini terjadi terutama ketika manajer memanfaatkan posisinya dalam organisasi 

untuk bertindak hanya mengejar kepentingannya sendiri (Self Dealing).  

b. Teori Pemangku Kepentingan 

Teori Pemangku Kepentingan (Gutterman, 2023) menyatakan bahwa kepentingan 

perusahaan didasarkan pada premis bahwa bisnis beroperasi dalam ekosistem berbagai 

pemangku kepentingan, yang masing-masing berkontribusi terhadap keberlanjutan 

bisnis dan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai bagi kelompok pemangku 

kepentingan mana pun. Sebagai contoh, meskipun keutamaan pemegang saham telah 

menjadi prinsip panduan selama beberapa dekade, telah menjadi jelas bahwa nilai 

pemegang saham yang berkelanjutan tidak dapat dicapai tanpa hubungan yang kuat dan 

konstruktif dengan pemangku kepentingan lainnya (misalnya, pelanggan, pemasok, 

karyawan, masyarakat, dll.), hubungan yang harus ditempa melalui keterlibatan untuk 

mencapai keselarasan di seluruh ekosistem dalam hal tujuan dan strategi. 

B. Umur Perusahaan 

Umur Perusahaan memiliki berbagai banyak variasi pengertian (bergantung dari 

objek studi yang dilakukan), salah satunya adalah penelitian yang menyatakan bahwa 

umur perusahaan adalah jumlah tahun dari perusahaan dalam mengelola operasi 

bisnisnya (Morgan, et al. 2004). Selain itu, perhitungan umur perusahaan juga dapat 

menggunakan kategori pengelompokan, salah satunya adalah klasifikasi umur yang 

dibagi menjadi 3 bagian yaitu; perusahaan muda yang masa bisnisnya kurang dari 5 

tahun; perusahaan menengah dengan masa bisnis antara 6-10 tahun; dan perusahaan 

dewasa/tua dengan masa bisnisnya lebih dari 10 tahun (Julienti and Bakar 2011) 

(Ayyagari, et al. 2011).   

Banyak sekali teori yang menuliskan bagaimana sebuah perusahaan tumbuh dan 

berkembang sejalan dengan umurnya, salah satunya adalah Model Tingkat 

Pertumbuhan (Greiner, 1998) dimana model suatu perusahaan akan berubah seiring 

dengan bertambahnya umur, terutama pada ukuran perusahaan yang diukur melalui aset. 

Ada juga Model Efek Pilihan (Jovanovic, 1982) yang menyatakan bahwa Perusahaan 

ketika tidak mampu bersaing dan menciptakan profit, maka akan tereliminasi dengan 

sendirinya, sehingga perusahaan yang mampu bertahan dari tahun ke tahun adalah 

perusahaan yang memiliki produktivitas yang tinggi. Model tersebut juga menyatakan 

bahwa untuk perusahaan yang baru saja lahir akan mempunyai level produktivitas yang 

tetap, dan  akan mengembangkan tingkkat produktivitasnya sambil berjalannya waktu. 

Model selanjutnya adalah Efek Belajar dengan Melakukannya (Garnsey 1998), 

model ini terjadi ketika perusahaan mengalami peningkatan produksi ketika mereka 

masih pada tahap mempelajari tentang bagaimana mengembangkan teknik-teknik 

produksi  dan menggunakannya ke dalam bisnis mereka, model ini biasanya diterapkan 

pada perusahaan yang relatif masih muda, dengan kata lain maka perusahaan yang lebih 

tua mungkin akan lebih mendapatkan manfaat pengalaman strategi bisnis yang lebih 

besar. 

Adapun Model yang menyatakan bahwa umur perusahaan justru akan 

menurunkan produksi, model tersebut bernama Efek Inersia (Barron, et al, 1994) 

(Hannan and Freeman, 1984). Model tersebut menyatakan bahwa semakin tua 

perusahaan justru akan semakin berisiko mengalami Liabilitas Keusangan (tidak 

mampu beradaptasi pada lingkungan yang berubah), Liabilitas Penuaan (Perusahaan 

menjadi kaku karena penumpukan aturan, rutinitas, dan struktur organisasi). Model 

Efek Inersia yang dialami perusahaan dapat diatasi salah satunya dengan menciptakan 
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struktur perusahaan baru yang bertujuan untuk memanfaatkan kesempatan terkait 

dengan perubahan lingkungan yang dialami. 

C. Kinerja Perusahaan 

Kinerja Perusahaan mengacu pada standar / alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan (Noordin and Mohtar 2014). 

Kinerja perusahaan dapat dijelaskan dari berbagai perspektif yang berbeda-beda, namun 

secara garis besar dikelompokkan menjadi 2 konsep bagian yaitu konsep objektif yang 

berdasarkan ukuran kinerja yang mutlak atau konsep subjektif yang berdasarkan laporan 

mandiri. Ukuran objektif diambil dari laporan luar perusahaan (biasanya laporan audit) 

menggunakan ukuran mutlak; sementara laporan subjektif berdasarkan peringkat 

responden atas kinerja perusahaan mereka (Wall, et al. 2004). 

Dalam hal Kinerja Keuangan, Kinerja Perusahaan melibatkan keefektifan atas 

aktivitas yang melibatkan keuangan dan operasional (Saraf, et al., 2007). Studi ini 

membagi kinerja perusahaan menjadi 3 bagian yaiut : kinerja Inovasi, Finansial, dan 

Operasi yang Efisien. Kinerja Inovasi adalah kemampuan dari perusahaan untuk 

mengembangkan proses dan teknologi baru, serta membeli peralatan yang baru untuk 

meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan (Blichfeldt and Faullant, 2021) 

(Brea, 2021). 

Sementara untuk Kinerja Keuangan adalah kemampuan dari perusahaan untuk 

mencetak laba atau peningkatan ekonomi, yang dapat diukur dengan indikator finansial 

seperti Pengembalian pada Aset (ROA), Pengembalian pada Investasi (ROI), Rasio 

Profit, atau Kinerja Ekonomi yang lain (Cirillo, et al., 2021). 

Dan terakhir, Kinerja Operasi yang efisien adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan produk (barang / jasa) secara tepat biaya dan dengan sumberdaya yang 

minimal tanpa mengorbankan kualitas seperto efisiensi rantai pasokan, biaya, siklus 

produksi, pengurangan limbah, produktivitas, dll (Bag, et al., 2020). 

Sementara untuk Kinerja Lingkungan, pendekatan dari penelitian terdahulu 

dilakukan pada pemeriksaan atas hubungan antara lingkungan dan kinerja ekonomi  dan 

pengaruhnya terhadap strategi korporat dengan merujuk pada lingkungan berkelanjutan 

(Eltayeb, et al., 2011). Penelitian tersebut menggunakan emisi total, konsumsi air dan 

energi untuk mengukur kinerja lingkungan dari perusahaan. 

Penelitian lain terhadap Kinerja Lingkungan juga dilakukan dengan merujuk pada 

kemampuan organisasi mengurangi emisi udara, limbah cair dan padat sekaligus juga 

kemampuan perusahaan mengurangi konsumsi atas material beracun dan berbahaya dan 

mengurangi frekuensi atas kecelakaan lingkungan.  (Younis, et al. 2016) (Zhu, et al., 

2008). 

D. Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG). 

Tata kelola Perusahaan adalah sebuah aktivitas yang kompleks yang berputar 

secara paralel didalam konteks internal dan eksteral (Salvioni, 2013). Secara umum, 

persaingan global menunjukkan bahwa mempertahankan kondisi untuk keefektifan 

perusahaan ada pada : meninjau pendekatan tata kelola perusahaan, menekankan 

hubungan antara tata kelola dan pengendalian manajemen dan mengembangkan 

kemampuan yang cukup untuk mengadaptasi pada variabel yang dimonitor. 

Pengendalian manajemen harus dimunculkan ulang sebagai tata kelola perusahaan 

yang mencoba untuk mencapai semua variabel yang dibutuhkan untuk mencapai 

kesuksesan perusahaan. Di saat yang sama, tata kelola harus mengetahui bagaimana 

memanfaatkan kesempatan proses Pengendalian Manajemen yang efektif yang menjadi 

bagian dari sistem pengendalian internal global (pengendalian internal dalam 
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pengeretian terbatas terdiri dari audit internal dan pengendalian manajemen) dan 

responya dalam hubungan yang ketat pada logika biaya/manfaat. 

Istilah tata kelola perusahaan mengacu pada serangkaian mekanisme dan proses 

yang membantu memastikan bahwa perusahaan diarahkan dan dikelola untuk 

menciptakan nilai bagi pemiliknya dan pada saat yang sama memenuhi tanggung jawab 

terhadap pemangku kepentingan lainnya (misalnya karyawan, pemasok, dan masyarakat 

luas). Banyak pengaturan kelembagaan dan organisasi (termasuk peraturan, hukum, dan 

norma) dan proses memiliki efek tata kelola perusahaan, dan efeknya sangat bervariasi 

di berbagai negara (Merchant and Stede 2017). 

Pendapat lain juga mengemukakan (Sierra, 2023) bahwa yang dimaksud tata 

kelola adalah kerangka kerja yang mampu mengendalikan dan pengarahan yang cukup 

pada orang, kebijakan, dan prosedur pada sebuah organisasi dalam rangka mencapai 

tujuannya. Hal tersebut merupakan sekumpulan aturan yang bertujuan untuk 

meyakinkan bahwa tidakhanya strategi bisnis memiliki tujuan yang jelas, namun juga 

mempertimbangkan lingkungan dan tindakan berdasarkan budaya etis yang ditemukan 

pada nilai dan prinsip. Tata Kelola perusahaan yang Baik berarti pemimpin menyadari 

dampak yanag dihasilkan perusahaannya pada pemangku kepentingan, memiliki 

kapasitas untuk merespon kebutuhan pemangku kepentingan dan selalu bersiap 

menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Fokus dalam hal tersebut terdiri dari: 

a) Keefektifan dari jajaran direksi, 

b) Kompensasi dan remunerasi, 

c) Manajemen krisis dan risiko, 

d) Hubungan dengan pemangku kepentingan, dan 

e) Etika dan transparansi. 

E. Kerangka Kerja Pemikiran 

Penelitian-penelitian terdahulu yang menghubungkan Umur Perusahaan dengan 

Kinerja Perusahaan telah banyak dilakukan. Salah satu Penelitian yang dilakukan 

(Coad, et al., 2013) menyatakan bahwa penelitian atas umur perusahaan memberikan 

dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan akan memberikan dampak 

negatif ketika dimasukkan variabel kontrol seperti Ukuran Perusahaan. Sejalan dengan 

penelitian tersebut, penelitan lain (Ghafoorifard, et al., 2014) juga menyatakan ada 

hubungan positif dan signifikan  antara Umur Perusahaan dengan Kinerja Keuangan 

yang diukur dengan Tobin Q. 

Selanjutnya, Penelitian lain (Noordin and Mohtar, 2014) juga menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara umur perusahaan dengan kinerja perusahaan yang diukur 

melalui modal intelektual, kemampuan inovasi, dan nilai produksi. 

Adapun Penelitian (Pervan, et al., 2017) yang menyatakan hubungan antara umur 

perusahaan dengan kinerja perusahaan yang diukur melalui EBITDA Margin adalah 

negatif signifikan. 

Untuk penelitian pada umur dan kinerja lingkungan (Younis and Sundarakani, 

2019), menyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara ukuran 

perusahaan dan kinerja lingkungan tetapi tidak ada hubungan ketika diukur dengan 

umur perusahaan. 

Penelitian lain (Waluyo, 2017) mengungkapkan bahwa ada hubungan positif 

antara Umur Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan melalui pengukuran CSR. 

Sementara penelitan literatur terhadap umur perusahaan dan kinerja lingkungan 

(Balasubramanian, et al., 2021), menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran aset 
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yang besar lebih memiliki implementaasi praktek lingkungan yang lebih besar, namun 

tidak banyak perbedaan pada perusahaaan yang lama atau baru. 

Berdasarkan penelitian-peneltian tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

H1 =  ada hubungan positif dan signifikan antara umur perusahaan dengan kinerja 

keuangan perusahaan 

H2 =  ada hubungan positif dan signifikan antara umur perusahaan dengan kinerja 

lingkungan perusahaan 

 

Penelitian sebelumnya mengenai Tata kelola sebagai variabel moderasi telah 

beberapa kali dilakukan, salah satunya adalah penelitan yang menghubungkan CSR 

sebagai kinerja lingkungan dengan Kinerja Keuangan dengan moderasi GCG (Siregar 

and Bukit, 2018) dengan hasil bahwa ada hubungan signifikan antara hubungan CSR 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan dimoderasi oleh 

Tata Kelola Perusahaan. Penelitian lain (Mardiana and Purnamasari, 2018) juga 

menyatakan bahwa GCG memperkuat hubungan (sebagai moderasi) antara manajemen 

risiko dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Namun, ada juga penelitan lain (Clarissa and Rasmini, 2018) yang menyatakan 

bahwa GCG memperlemah hubungan antara kinerja lingkungan dengan keuangan dan 

tidak mempunyai efek terhadap kinerja sosial dengan kinerja keuangan. Penelitian lain 

(Susanto, et al., 2021) juga menyatakan bahwa justru ada hubungan negatif yang 

signifikan antara Moderasi yang dilakukan GCG atas hubungan antara Kinerja 

Keuangan Perusahaan dengan Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan penelitian-peneltian tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

H3 =  ada hubungan positif dan signifikan antara umur perusahaan dengan kinerja 

keuangan perusahaan yg dimoderasi dengan GCG 

H4 =  ada hubungan positif dan signifikan antara umur perusahaan dengan kinerja 

lingkungan perusahaan yg dimoderasi dengan GCG 

 

III. Metode Penelitian  
Peneliti menggunakan model Kerangka Kerja Analitik untuk menguji efek 

Moderator berdasarkan Kerangka dari Ciri Moderator sebagai Variabel  (Baron and 

Kenny, 1986). Model Moderator terdiri dari 3 langkah kausal yang terdiri dari sbb. 

1) Dampak dari Predictor terhadap Outcome Variable. 

2) Dampak dari Moderator terhadap Outcome Variable. 

3) Dampak dari Interaksi Predictor dan Moderator terhadap Outcome Variable. 

Selanjutnya, Penelitian ini menggunakan sumber data berupa data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung, dengan kata lain 

melalui pihak lain, misalnya dokumen. Data yang digunakan berupa laporan tahunan 

dan laporan berkelanjutan BUMN dan perusahaan Swasta yang berada di Bursa Efek 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan populasi dari BUMN dan perusahaan Swasta yang 

berada Indonesia. Sampel yang diambil adalah perusahaan yang tidak hanya berada di 

BEI namun juga menerbitkan laporan tahunan dan laporan berkelanjutan pada periode 

2018 - 2022. Untuk BUMN, ada 31 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

Sementara untuk perusahaan swasta, sampel yang diambil adalah 59 perusahaan yang 

terdaftar di BEI.  
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Adapun Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut. 

A. Variabel Dedependen 

Variabel ini adalah Kinerja Perusahaan yang dibagi menjadi 2 yaitu Kinerja 

Keuangan yang diukur melalui (Return on Aset), dan Kinerja Lingkungan yang 

diukur melalui Aktivitas Reduksi Emisi Karbon yang dihasilkan 

B. Variabel Independen 

Variabel ini adalah Umur Perusahaan yang dihitung dari jumlah tahun dari 

perusahaan didirikan sampai dengan tahun 2022 

C. Variabel Moderasi 

Variabel ini adalah Skor GCG yang diungkap di Laporan Tahunan Perusahaan  

D. Variabel Kontrol 

Variabel ini adalah Ukuran perusahaan yang diungkap melalui Jumlah Aset di 

Laporan Keuangan Perusahaan. 

Analisis regresi panel yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengestimasikan adanya dampak hubungan kinerja keuangan dan kinerja lingkungan 

perusahaan serta dampak moderasi dari GCG, yang ada di Indonesia pada periode 2018-

2022. Data panel merupakan gabungan dari data cross section dengan time series. 

Berikut adalah model regresi panel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Y1 = Kinerja Keuangan 

Y2 = Kinerja Lingkungan 

 
β1 = Koefisien X1 

β2 = Koefisien X2 

β3 = Koefisien X3 Moderasi 

β4 = Koefisien Variabel Kontrol 

 = Umur 

 = GCG 

Berdasarkan data tersebut, maka diturunkan rumus perhitungan menjadi : 

Y1 = α + β1 UmurPerusahaan + Control (β4 Size ) + ε… 

Y2 = α + β1 UmurPerusahaan + Control (β4 Size ) + ε… 

Y1 = α + β1 UmurPerusahaan + Control (β4 Size) + (β1 UmurPerusahaan x β3 

GCG)+ ε… 

Y2 = α + β1 UmurPerusahaan + Control (β4 Size) + (β1 UmurPerusahaan x β3 

GCG)+ ε… 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 
Analisis data menggunakan alat uji Perangkat Lunak SPSS, dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Analisis Uji Korelasi 

 ROA Kinerja Lingkungan 

ROA Pearson Correlation 1 -,030 

Sig. (2-tailed)  ,611 

N 295 295 

Kinerja Lingkungan Pearson Correlation -,030 1 

Sig. (2-tailed) ,611  

N 295 295 
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Tabel 1 menerangkan bahwa Variabel Kinerja Keuangan dan Kinerja Lingkungan 

merupakan 2 hal yang berbeda yang saling tidak berpengaruh, sehingga perlu dilakukan 

analisis terpisah terkait dengan Umur Perusahaan maupun GCG. Berikut ini merupakan 

Resume hasil analisis Variabel Umur Perusahaan dan Tata Kelola terhadap Kinerja 

keuangan maupun Kinerja Lingkungan. 

 

Tabel 2. Analisis Uji Signifikansi 

  BUMN Swasta 

V. Dep V. Indep Sig. Test Keterangan Sig. Test Keterangan 

RoA UP 0,846 Tidak Sig. 0,613 Tidak Sig. 

 GCG 0,001 Sig. 0,679 Tidak Sig. 

 UP*GCG 0,939 Tidak Sig. 0,989 Tidak Sig. 

KL UP 0,456 Tidak Sig. 0,820 Tidak Sig. 

 GCG 0,330 Tidak Sig. 0,837 Tidak Sig. 

 UP*GCG 0,561 Tidak Sig. 0,878 Tidak Sig. 

 

Tabel 2 menerangkan bahwa Variabel Umur Perusahaan tidak berpengaruh 

langsung terhadap Kinerja Keuangan maupun Kinerja Lingkungan Perusahaan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari Uji Signifikansi yang menunjukkan angka lebih besar dari 

0,05, dimana terjadi pada Perusahaan BUMN maupun Swasta. 

Kemudian untuk Variabel GCG berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan tetapi 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Lingkungan Perusahaan di Perusahaan BUMN, 

sementara untuk Perusahaan Swasta Variabel GCG tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan maupun Lingkungan Perusahaan. 

Terakhir untuk Variabel Umur Perusahaan yang dimoderasi oleh Variabel GCG 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan baik di perusahaan BUMN dan 

Swasta, sehingga Variabel GCG tidak bisa memoderasi atau mengubah arah pengaruh 

Variabel Umur Perusahaan terhadap Kinerja keuangan maupun Lingkungan 

Perusahaan. 

 

Tabel 3. Uji Pengaruh dengan Variabel Kontrol Ukuran Perusahaan 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa Variabel Ukuran Perusahaan sebagai kontrol tidak 

dapat berperan sebagai Control Variable atas hubungan Variabel Umur dengan Variabel 

Kinerja Keuangan maupun Lingkungan Perusahaan. 

 

V. Simpulan 
Hasil uji menunjukkan bahwa Hipotesis yang disusun tidak terbukti, tidak ada 

pengaruh hubungan antara umur perusahaan dengan kinerja perusahaan baik keuangan 

maupun lingkungan. Hal ini terjadi karena baik perusahaan baru dan lama, masih 

mengalami kenaikan dan penurunan profitabilitas (sampai kerugian) dan mengalami 

  BUMN Swasta 

V. Dep V. Indep Koef Sig. 

Test 

Keterangan Koef Sig. 

Test 

Keterangan 

RoA Umur -,010 ,904 Tidak Sig. 0,069 ,239 Tidak Sig. 

KL Umur -,030 ,711 Tidak Sig. -0,021 ,720 Tidak Sig. 
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fluktiasi aktivitas emisi karbon yang dihaslkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Noordin and Mohtar, 2014), yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

lebih tua / dewasa memiliki kecenderungan memiliki pengalaman dan kompetensi yang 

lebih banyak namun juga ada kecenderungan untuk mengalami Inertia dan lambat 

dalam merespon perubahan global. Selain itu perusahaan yang masih muda dan 

berkembang dimana ada kecenderungan bahwa perusahaan masih belum berpengalaman 

justru juga memiliki kecenderungan untuk lebih tanggap dalam inovasi dan fleksibel 

dalam menjalankan bisnisnya. Hasil penelitian lain (Coad et al., 2013) juga menyatakan 

bahwa hasil penelitian memang menunjukkan adanya hubungan positif dan negatif baik 

pada perusahaan yang sudah lama maupun yang masih baru. Kedua penelitian tersebut 

mendukung penelitian literatur reviu (Rossi, 2016) yang menyimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan pasti antara umur perusahaan dengan kinerja perusahaan, berbagai 

penelitian empiris yang telah dilakukan mempunyai kompleksitas masing-masing 

sehingga memberikan hasil yang berbeda-beda. 

Sementara GCG sebagai tata kelola tidak mampu memoderasi hubungan tersebut, 

karena umur perusahaan memang tidak memberikan pengaruh apapun terhadap kinerja 

perusahaan. Namun GCG juga menunjukkan adanya hubungan positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan BUMN, dimana hubungan tersebut tidak terjadi di kinerja 

lingkungan dan perusahaan swasta. 

Hasil bukti empiris ini menunjukkan bahwa penelitian atas umur perusahaan dan 

kinerja perusahaan masih memberikan hasil-hasil yang berlawanan apabila dilihat dari 

penelitian yang lain, sehingga penelitian lanjutan sangat disarankan untuk dilakukan. 

Penelitian tersebut dapat berupa penambahan variabel lain seperti pengaruh dewan 

direksi yang berhubungan dengan pemilik atau mengganti alat ukur dengan indikator 

lain seperti mengukur kinerja lingkungan dengan menggunakan indikator ESG yang 

dapat dilakukan di negara lain. 
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